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PENGEMBANGAN PROTOTYPE SMART SYSTEM UNTUK
PENYIRAMAN DAN PEMUPUKAN TANAMAN SECARA
OTOMATIS DENGAN SISTEM MONITORING
BERBASIS IOT

ABSTRAK

Febri Erlangga?, Anisa Nur Latifa Utami?, Ridwang?, Adriani*
1234prodi Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Makassar
e-mail: anggadslv@gmail.com?, aiinissminyg@gmail.com?, ridwang@unismuh.ac.id?,
adriani@unismuh.ac.id*

Tanaman merupakan organisme yang sangat penting keberadaan bagi keberlangsungan hidup
umat manusia. Tanpa adanya tanaman, kehidupan di bumi tidak akan berkelanjutan. Kemajuan
teknologi saat ini berkembang pesat, namun masih banyak masyarakat, khususnya petani dan
pekebun, yang belum memanfaatkan secara optimal. Mereka masih melakukan penyiraman
dan pemupukan tanaman secara manual yang sering kali menjadikan tanaman tidak terawat
dengan baik karena kurangnya waktu dan banyaknya aktivitas. Apabila untuk beberapa jenis
tanaman sangat memerlukan perhatian khusus. Kondisi saat ini mengakibatkan kebutuhan akan
nutrisi pada tanaman tidak terpenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prototype
smart sistem penyiraman dan pemupukan tanaman secara otomatis dengan sistem monitoring
berbasis Internet of Things (IoT). Sistem ini menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP32
sebagai pengendali utama, sensor kelembaban tanah (Capacitive Soil Moisture) untuk
mengukur kelembaban tanah, dan sensor pH tanah untuk mendeteksi kadar pH tanah. Ketika
kelembaban tanah terdeteksi di bawah 50%, pompa penyiraman aktif. Jika kadar pH tanah
kurang dari 4.5, pompa pemupukan akan aktif. Pengguna dapat memonitoring kondisi tanah
dari jarak jauh setelah sensor melakukan deteksi dan tindakan. Data hasil penelitian ini
didapatkan melalui observasi secara langsung. Hasil peneitian menunjukkan Prototype Smart
Sistem penyiraman dan pemupukan tanaman secara otomatis dengan sistem monitoring
berbasis 10T berjalan dengan baik dan dapat meringankan beban petani dan pekebun dalam
menyiram dan memupuk tanaman dengan tetap menjaga serta meningkatkan kualitas dan hasil
produksi tanaman.

Kata Kunci : Monitoring, NodeMCU ESP 32, Internet Of Things, Capasitive Soil Moisture,
Sensor pH Tanah
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DEVELOPMENT OF A SMART SYSTEM PROTOTYPE FOR
AUTOMATIC WATERING AND FERTILIZING OF PLANTS
WITH AN IOT-BASED MONITORING SYSTEM

ABSTRACT

Febri Erlangga?, Anisa Nur Latifa Utami?, Ridwang?, Adriani*
12%4F lectrical Engineering, Faculty Of Engineering, Universitas Muhammadiyah Makassar
e-mail: anggadslv@gmail.com?, aiinissminyg@gmail.com?, ridwang@unismuh.ac.id?,
adriani@unismuh.ac.id*

Plants are organisms that are extremely important for the sustainability of human life. Without
plants, life on Earth would not be sustainable. Although technology is rapidly advancing today,
many people, especially farmers and gardeners, have not yet utilized it optimally. They still
water and fertilize plants manually, which often leads to poorly maintained plants due to lack
of time and numerous activities. Some types of plants require special attention. This situation
results in unmet nutritional needs for the plants. This study aims to develop a prototype of a
smart irrigation and fertilization system with monitoring capabilities based on the Internet of
Things (lIoT). This system uses the NodeMCU ESP32 microcontroller as the main controller, a
Capacitive Soil Moisture sensor to measure soil moisture, and a soil pH sensor to detect soil
pH levels. When soil moisture is detected below 50%, the irrigation pump is activated. If the
soil pH level is less than 4.5, the fertilization pump is activated. Users can remotely monitor
soil conditions after sensors detect and take action. Data for this research was obtained
through direct observation. The results of the study show that the prototype smart irrigation
and fertilization system with loT-based monitoring functions well and is expected to ease the
burden on farmers and gardeners in watering and fertilizing plants while maintaining and
improving the quality and yield of the crops.

Keywords: Monitoring, NodeMCU ESP 32, Internet Of Things, Capacitive Soil Moisture,
Soil pH Sensor
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman merupakan organisme hidup yang keberadaannya sangat krusial
bagi seluruh kehidupan di bumi, hal ini disebabkan karena selain menyerap karbon
dioksida yang dapat menyebabkan efek rumah kaca dan perubahan iklim, tanaman
juga menyediakan oksigen, serta merupakan sumber makanan bagi seluruh
kehidupan di bumi, dan membentuk dasar dari banyaknya rantai makanan.
Tanaman dapat dijumpai di belahan bumi manapun, tanaman merupakan satu-
satunya makhluk hidup yang menghasilkan makanannya sendiri dengan cara
memanfaatkan energi dari sinar matahari[1]. Meskipun mampu menghasilkan
makanannya sendiri, beberapa  jenis tanaman khususnya tanaman pangan
memerlukan perhatian khusus terutama pada kecukupan nutrisi yang diperoleh.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penyiraman dan pemupukan secara teratur sesuai
dengan kebutuhan nutrisi pada tanaman untuk menghasilkan hasis panen yang
maksimal dan berkualitas[2]. Kemajuan teknologi saat ini bisa dibilang sedang
berkembang pesat, namun kenyataannya perkembangan teknologi saat ini masih
sangat kurang dimanfaatkan oleh masyarakat, khususnya oleh para petani dan
pekebun. Kebanyakan dari mereka masih melakukan penyiraman dan pemupukan
tanaman secara manual[3]. Akan tetapi, karena padatnya aktivitas dan kurangnya
waktu untuk mengurus tanaman menjadikan tanaman tidak terawat dengan baik.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah alat yang dapat bekerja secara otomatis yang



dilengkapi dengan sistem monitoring jarak jauh dengan memanfaat teknologi
Internet of Things (loT). Dengan terciptanya alat ini, diharapkan mampu
meringankan kegiatan penyiraman dan pemupukan tanaman dengan tetap
mempertahankan kualitas dan memaksimalkan hasil panen dari tanaman
tersebut[4].

Pada penelitian sebelumnya, “Rancang Bangun Alat Pemberian Nutrisi
Otomatis Pada Tanaman Hidroponik™ di tulis oleh D. Ambarwati, Z. Abidin
(2021) berfokus pada pengembangan sistem otomatis untuk pemberian nutrisi
pada tanaman hodroponik. Penelitian ini relevan untuk mengatasi tantangan dalam
manajemen nutrisi tanaman namun tidak secara konsisten menjaga tingkat
kelembaban tanaman. Adapun penelitian yang di tulis oleh Rahmat Tullah,
Sutarman, Agus Hendra Setyawan (2019) dengan judul “Sistem Penyiraman
Tanaman Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno pada Toko Tanaman
Hias Yopi” kekurangan penelitia ini adalah sistem akan menyiram otomatis ketika
tanah terdeksi kering meskipun waktu menunjukkan siang hari. Padahal
penyiraman tanaman disiang hari sangat tidak dianjurkan karena hal tersebut justru
hanya akan merusak tanama.

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem penyiraman dan pemupukan
tanaman secara otomatis yang dapat dikontrol dan dimonitoring dari jarak jauh
serta dapat menyesuaikan waktu dan kondisi kebutuhan tanaman secara real time
agar tanaman benar-benar mendapatkan perawatan yang sesuai. Karenanya penulis

mengajukan tugas akhir dengan judul “Pengembangan Prototype Smart System



Untuk Penyiraman dan Pemupukan Tanaman Secara Otomatis Dengan Sistem
Monitoring Berbasis I0T” guna memperbaiki ataupun menutupi kekurangan-

kekurangan yang ada pada penelitian terdahulu.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana merancang prototype smart system untuk
penyiraman dan pemupukan tanaman secara otomatis dengan sistem monitoring

berbasis Internet of Things (10T)?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
merancang prototype smart system untuk penyiraman dan pemupukan tanaman

secara otomatis dengan sistem monitoring berbasis Internet of Things (loT).

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pengembangan yang diharapkan berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
dan teknologi mengenai konsep Internet of Things dan

mengaplikasikannya melalui perancangan prototype smart sistem



penyiraman dan pemupukan tanaman secara otomatis dengan sistem
monitoring berbasis 10T.

b. Sebagai sumber referensi untuk peneliti selanjutnya berhubungan dengan
perancangan prototype smart sistem penyiraman dan pemupukan
tanaman secara otomatis dengan sistem monitoring berbasis IoT.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai implementasi bidang keilmuan selama proses
perkuliahan.

b. Bagi Universitas Muhammadiyah Makassar, dapat menjadi bahan
pelajaran bagi mahasiswa khususnya pada kelas konsentrasi Teknik
Elektronika maupun sebagai sumber referensi bagi penelitian sejenis
selanjutnya untuk dikaji dan dikembangkan lebih lanjut.

c. Bagi pengguna, diharapkan dapat menjadi solusi mengenai bagaimana
cara menyiram dan memberi pupuk pada tanaman-tanaman para petani
dan pekebun secara otomatis dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi agar kebutuhan nutrisi tanah dan tanaman senantiasa
terpenuhi. Sebagai akibatnya, pertumbuhan dan hasil produksi tanaman

dapat meningkat serta dapat mempertahankan tingkat kesuburan tanah.

1.5. Batasan Masalah
Agar penelitian menjadi jelas dan tidak melebar, maka dikemukakan

batasan atau ruang lingkup penelitian sebagai berikut:



a. Alat dibuat dalam bentuk prototype.

b. Alat tetap memerlukan perawatan dan pemeliharaan.

c. Sensor Soil Moisture digunakan untuk mengukur tingkat kelembaban tanah
dan sensor Ph tanah digunakan untuk mengukur unsur hara pada tanah.

d. Sistem monitoring tanaman menggunakan menggunakan konsep Internet of

Things (10T) untuk monitoring dari jarak jauh melalui perangkat smartphone.

1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan yang penulis gunakan dalam tugas ini adalah
sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan dari hasil penelitian
yang dilakukan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori-teori pendukung yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Teori meliputi definisi,jenis dan cara kerja alat-
alat yang akan digunakan dalam penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini akan membahas mengenai metode yang digunakan dalam penelitian
yang akan dilakukan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN



Dalam bab ini akan di bahas data-data dari hasil yang telah di peroleh dalam
penelitian yang telah dilakukan.
BAB V : PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan dari penelitian dan beberapa saran untuk

perbaikan agar penelitian selanjutnya dapat menjadi lebih baik.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman

Tanaman merupakan organisme yang sangat penting keberadaannya bagi
keberlangsungan hidup umat manusia. Tanpa tanaman, kehidupan di bumi tidak
tidak akan berkelanjutan, hal ini disebabkan karena manusia sangat bergantung
pada tanaman guna memenuhi kebutuhan dasar manusia misalnya makanan,
obat-obatan, pakaian, bahkan untuk tempat tinggal. Bahkan saat ini, seiring
dengan bertambahnya populasi makhluk hidup di bumi, kebutuhan manusia
terhadap tanaman tergolong sangat tinggi dan tidak ada manusia yang hidup
tanpa bergantung pada tanaman [1]. Oleh karena itu, diperlukam perawatan yang
intensif terhadap tanaman agar kebutuhan manusia terhadap tanaman tetap
terpenuhi. Tanaman yang sehat tentu perlu diiringi dengan kondisi tanah yang
subur dan memiliki nutrisi yang cukup serta tingkat kelembaban tanah yang ideal.
Sebab terlalu basah atau terlalu kering tidak baik bagi keberlangsungan hidup

dari tanaman tersebut[4].

Gambar 2. 1 Tanaman



2.2. Penyiraman

Penyiraman atau pengairan adalah suatu proses pembekalan air terhadap
tanah. Penyiraman Tanaman merupakan upaya yang dilakukan oleh petani
ataupun pekebun dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan air yang dibutuhkan
oleh tanaman guna menjaga tanaman tetap hidup dan tidak layu. Penyiraman
tanaman biasanya dilakukan dengan cara berjalan mengelilingi lahan
menggunakan selang air, sprayer maupun gembor. Hal ini tentu saja dapat
menjadi aktivitas yang melelahkan sebab sprayer maupun gembor terbilang

cukup berat apalagi jika harus membawanya mengelilingi lahan[5].

Gambar 2. 3 Penyiraman menggunakan sprayer



Gambar 2. 4 Penyiraman menggunakan gembor

2.3. Pemupukan

Pemupukan merupakan salah-satu kegiatan dalam budiddaya tanaman
yang berperan sangat penting dalam proses pertumbuhan tanaman. Upaya
pemupukan yang dilakukan oleh para petani dan pekebun dimaksudkan untuk
menambah unsur hara guna meningkatkan kualitas tanah agar kebutuhan nutrisi
pada tanaman terpenuhi sehingga petani atau pekebun mendapat hasil produksi
yang maksimal[5]. Saat ini, kebanyakan pelaku budidaya tanaman seperti petani
dan pekebun masih melakukan aktivitas pemupukan secara manual. Proses
pemupukan tanaman yang populer dikalangan para petani dan pekebun adalah
dengan cara menabur pupuk dan menyempot tanaman menggunakan sprayer
sederhana yang menyebabkan dosis pemberian pupuk tidak merata dan tidak

terukur. Akibatnya, kualitas dan hasil produksi pada tanaman menurun dan tidak



maksimal. Hal ini dikarenakan pemberian dosis yang tepat akan berpengaruh
pada kualitas dan hasil produksi tanaman[6].

Pupuk cair organik mengandung banyak sekali unsur hara yang dibutuhkan
tanaman untuk tumbuh seperti hormon, sulfur, magnesium, kalsium, mikro,
makro dan asam amino. Sehingga menjadikan pupuk cair organik sebagai salah-
satu komponen penting dalam budidaya tanaman. Selain kandungan unsur hara
yang terdapat papa pupuk cair organik, terdapat pula mikro-organisme yang
mampu memperbaiki tingkat kesuburan tanah guna menunjang tumbuh kembang

tanaman[6].

Gambar 2. 5 Pemupukan secara konvensional
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2.4. Kesuburan Tanah

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hasil pertanian sangat beragam,
salah satunya adalah tingkat kesuburan tanah. Tingkat kesuburan tanah yang baik
dapat menghasilkan hasil pertanian yang berkualitas tinggi dan melimpah.
Kesuburan tanah ini dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara yang cukup di
dalam tanah[4].

Nilai pH yang ideal untuk hampir semua tanaman berkisar antara 5,5
hingga 7,5 karena pada rentang ini tanaman lebih mudah tumbuh dan
berkembang, baik dalam kondisi tanah yang sedikit asam maupun sedikit basa,
tergantung pada jenis tanamannya. Misalnya, pH tanah yang cocok untuk
tanaman cabai Kisaran antara 5,5 6,8, dengan pH optimal berada diantara 6,0 —
6,5. Tanah yang paling sesuai untuk tanaman cabai merah memiliki tekstur
gembur, remag, tidak terlalu liat, tidak telalu poros dan kaya dengan kandungan
oraganik. Adapun tanah yang terlalu polos atau berpasir tidak disarankan untuk
dijadikan media tanam karena pupuk mudah tersapu oleh air [4].

Sementara untuk beberapa tanaman lain seperti jagung, kacang tanh, dan
kedelai, tingakat keasaman yang cocok juga bervariasi. PH optimal untuk
pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman jagung berkisar antara 5,6 hingga
6,2. Kacang tanah dapat berproduksi dengan baik jika ditanam pada tanah yang
agak masam, tetapi optimal pada Ph tanah 6,0 — 6,5. Sedangkan pertumbuhan
kedelai yang optimal dapat dicapai jika pH tanah adalah 6,8 meskipun pH tanah

5,5 — 6,0 sudah dianggap cukup baik untuk bertanam kedelai di Indonesia[5].
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Berikut adalah aturan dasar (Rule Base) kondisi tanah untuk beberapa jenis
tanaman

Table 2.1 Aturan Dasar kondisi Tanah Untuk Jenis Tanaman

No Jenis Tanaman Kelembapan Kadar pH
1 Cabai 70% - 80% 6.6 -7.5
2 Jaagung 40% - 60% 56-6.5
3 Kacang Tanah 71% - 80% 6.6 -7.5
4 Kedelai 61% - 70% 5.6 -6.5

2.5. 10T (Internet of Things)

Saat ini, perkembangan teknologi bisa dibilang berkembang sangat pesat.
Hal ini membuat para cendikiawan berlomba-lomba menciptakan alat ataupun
sebuah sistem yang mampu mempermudah pekerjaan manusia. Salah-satunya
adalah dengan membuat smart sistem penyiraman dan pemupukan tanaman
secara otomatis dengan sistem monitoring berbasis 10T[7].

loT atau Internet of Things merupakan sebuah konsep yang melibatkan alat
maupun layanan yang saling terhubung melalui koneksi internet. Konsep dari IoT
memungkinkan pengguna untuk terhubung dengan peralatan secara terus
menerus dengan mengandalkan koneksi internet sebagai penghubung. Selain itu,
penambahan komponen seperti sensor dan komponen lainnya akan lebih

memperluas manfaat dari pengaplikasian lot[7].
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Gambar 2. 6 Konsep Internet of Things

2.6. Mikrokontroler
Mikrokontroler adalah seperangkat komponen yang membentuk sebuah
chip komputer yang disertai dengan CPU (Control Procesing Unit), perangkat

input-output dan memori[4].

2.6.1. Karakteristik Mikrokontroler

Berikut beberapa karakteristik dari perangkat mikrokontroler :

1. Perangkat I/O yang beragam: Sebuah mikrokontroler memiliki berbagai
macam perangkat masukan dan keluaran yang beragam. Beberapa
diantaranya adalah pulse Width Modulation (PWM), 12c dan Pin
General Purpose Input/Output (GPIO). Dengan banyaknya macam
perangkat input dan output yang terdapat pada mikrokontroler,
Meungkinkan koneksi dengan berbagai macam komponen pendukung

seperti Sensor , LED, LCD dan komponen pendukung lainnya[4].

13



2. Programmable: Sebuah mikrokontroler mampu diprogram untuk
melakukan suatu pekerjaan tertentu sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Umumnya, bahasa program yang paling banyak digunakan adalah
pemrograman menggunakan bahasa C[4].

3. Kemampuan pemroresan: Mikrokontroler dapat melakukan pemrosesan
data dari program yang telah di upload kedalamnya. Seperti
pengambilan data sensor, pengendalian dan menampilkan informasi[4].

2.6.2. Klasifikasi Mikrokontroler

Berikut beberapa klasifikasi dari mikrokontroler :

1. Arsitektur : Desain inti dari pemrosesan yang digunakan pada
mikrokontroler umumya ada 2. Yaitu :

a. RISC (Reduced Instruction Set Computer). Jenis arsitektur ini
menggunakan konsep dimana seluruh instruksi atau perintah yang
masuk harus berbentuk sederhana dan dilaksanakan secara cepat
serta diiringi dengan waktu yang seragam saat eksekusi program
dilakukan. Instruksi dari jenis arsitektur ini terbilang cukup relatif
kecil dan sangat terbatas[4].

b. CISC (Complex Instruction Set Computer). Arsitektur jenis ini
memiliki set instruksi yang lebih kompleks dan besar. Sehingga
memungkinkan untuk menjalankan beberapa proses secara

langsung dalam satu instruksi[4].
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2. Kinerja : Kinerja dari sebuah mikrokontroler sangat tergantung pada
seberapa besar lebar data atau panjang bus data yang ditanamkan pada
perangkat mikrokontroler tersebut. Semakin besar lebar data yang
digunakan, maka semakin banyak pula data yang dapat ditransfer utuk
diproses. Berikut penjelasan mengenai beberapa bus data yang sering
digunakan pada sebuah mikrokontroler :

a. Bus Data 8-bit : Mikrokontroler dengan bus data 8-bit hanya cocok
diaplikasikan pada sistem atau alat yang menggunakan pemrosesan
data sederhana seperti pengontrolan peralatan rumah tangga. Hal ini
disebabkan karena kemampuan transfer data yang relatif kecil dan
komsumsi daya yang rendah.

b. Bus Data 32-bit : Mikrokontroler dengan bus data 32-bit umumnya
digunakan pada pengaplikasian sistem yang membutuhkan
pemrosesan data yang kompleks. Contohnya adalah sistem
komunikasi pada perangkat nirkabel. Proses transfer data pada bus
data ini memumgkinkan pengguna untuk mengirim data sebanyak
32-bit dalam 1 siklus.

c. Bus Data 64-bit : Mikrokontroler dengan bus data-64 bit umumnya
diaplikasikan pada sistem yang membutuhkan pengolahan dan
pemrosesan data yang kompleks dan cepat. Contoh pengaplikasian

bus data ini adalah server. Penggunaan bus data 64-bit pada server
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adalah untuk menangani volume data yang besar secara
bersamaan([4].

3. Komsumsi Daya : Komsumsi daya oleh mikrokontroler sangatlah

beragam. Hal ini tergantung pada bus data dan modul yang tertanam

pada perangkat mikrokontoler tersebut.

Gambar 2. 7 Chip Mikrokontroler 32 bit

2.7. NodeMCU ESP32
NodeMCU ESP32 adalah sebuah mikrokontroler dengan komsumsi daya
yang cukup rendah yang dilengkapi dengan modul Wi-Fi sehingga sering
digunakan dalam pengaplikasian alat maupun sistem yang berbasisinternet of
Things (IoT). Mikrokontroler ini telah terintegrasi dengan beberapa sistem

pendukung seperti power amplifier, power management modules dan built-in
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antena switches. Mikrokontroler NodeMCU ESP32 merupakan bentuk

pengembangan dari Mikrokontroler shelumnya. Yaitu, NodeMCU ESP8266[8].

Gambar 2. 8 NodeMCU ESP32 Gambar 2. 9 NodeMCU ESP8266

2.7.1. Pin Out NodeMCU
Untuk memaksimalkan penggunaan dari board NodeMCU, maka
kita perlu untuk mengetahui dan memahami header pin out untuk
menghindari kekeliruan saat menggunakan pin input dan pin output
dalam pemprograman. Berikut dipaparkan header pin-out dari modul

NodeMCU ESP32[8]:
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Gambar 2. 10 Header Pin-Out NodeMCU ESp32

2.8. Sensor Soil Moisture

Sensor Soil Moisture (YL-69) merupakan sensor yang sering dimanfaatkan
untuk mengukur kadar kelembaban tanah menggunakan 2 buah probe yang
terdapat pada ujung sensor. Sensor ini dilengkapi dengan sebuah modul yang
didalamnya telah tertanam IC LM393 yang memiliki fungsi sebagai pengubah
tegangan analog menjadi sebuah sinyal digital berdasarkan deteksi kelembaban.
Sensor ini juga dilengkapi dengan potensiometer yang memungkinkan pengguna
untuk mengatur tingkat sensitivitas dari pendeteksian tingkat kelembaban pada

tanah[9].
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Gambar 2. 11 Sensor Soil Moisture

Sensor yang digunakan untuk mendeteksi kadar kelembaban tanah pada

penelitian ini adalah sensor soil moisture (YL-69) dengan spesifikasi sebagai

berikut :

a.

Input tegangannya 3,3v atau 5Sv.

Output tegangannya berkisar antara 0 ~ 4,2v.

Arus kerja yang dibutuhkan adalah 35mA.

Rentang nilai kelembaban tanahnya adalah 0 ~ 300 (tanah kering), 301 ~ 700

(tanah lembab) dan 701 ~ 950 (tanah basah)[9].

2.9. Sensor Ph Tanah

Sensor ph tanah merupakan sensor yang digunakan untuk mengukur kadar

keasaman atau alkali pada tanah. Prinsip kerja dari sensor ini adalah ketika
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elektroda ph pada sensor mendeteksi zat pada tanah, maka akan menghasilkan

sinyal listrik yang berkolerasi terhadap ph tanah[5].

Gambar 2. 12 Sensor Ph Tanah

Sensor yang digunakan untuk mendeteksi kadar ph tanah pada penelitian ini

adalah sensor ph tanah dengan spesifikasi sebagai berikut :

Tegangan kerja yang dibutuhkan adalah 5v.
Support Mikrokontroller NodeMCU dan mikrokontroler lainnya.
Jarak deteksi kedalaman sensor sepanjang 6¢cm.

Koefisien linearitas ph tanah sebesar 0,9962[10].

2.10. Smartphone

Smartphone merupakan salah-satu benuk ciptaan dari perkembangan

tenologi yang pesat. Saat ini, smartphone telah menjadi peralatan elekronik yang
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tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Hal ini disebabkan oleh perannya
yang sangat krusial. Dengan adanya smartphone, pengguna dapat berkomunikasi
dari jarak yang jauh, mendapakan informasi terkini secara mudah dan akurat serta

dapat dijadikan sebagai sarana hiburan[8].

Gambar 2. 13 Smartphone

2.11. Blynk
Blynk merupakan slah satu software 10S maupun Android yang digunakan
sebagai perangkat pengendali pada modul mikrokonroler NodeMCU ESP32 dan
perangkat sejenis lainnya dengan hanya melalui koneksi internet. Penggunan
aplikasi Blynk 10T tergolong cukup mudah, untuk penggunaannya dapat
menggunakan Android maupun 10S[11]. Blynk juga menyediakan fitur server

Blynk yang memungkinkan pengguna untuk membuat sistem menggunakan
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server lokal[12]. Aplikasi Blynk mempunyai 3 komponen kunci.yaitu Aplikasi,

Server, dan Library. Blynk server digunakan untuk menangani segala jenis

komunikasi antara perangkat smartphone dengan hardware[11].

I |

Blynkapp O == Blynk Libraries
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Gambar 2. 14 Sistem komunikasi Blynk loT

2.12. Arduino IDE

Integrated Development Environment (IDE) merupakan software atau

media yang umumnya digunakan untuk melakukan pemrograman pada

mikrokontroler[8].
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Gambar 2. 15 Logo Arduino IDE ~ Gambar 2. 16 Tampilan Arduino IDE

2.13. Pompa Air

Mesin pompa air merupakan pealatan mekanis yang berfungsi untuk
mengalirkan air atau zat cair dari dataran rendah menuju dataran tinggi dengan

cepat dan kuat. Pompa air digerakkan oleh sebuah motor[12].

Gambar 2. 17 Pompa Air DC
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2.14. Relay

Relay adalah sebuah alat yang difungsikan sebagai saklar dengan sistem
pengoperasian menggunakan listrik. Komponen ini terdiri dari dua bagian
penting. Yaitu kontak saklar serta elektromagnet. Kontak saklar pada relay
mampu dibuka atau ditutup oleh elektromagnet, yang mengubah keadaan kontak
secara elektris. Hal ini memungkinkan agar relay dapat mengendalikan kuat
tidaknya arus listrik tergantung pada pengaplikasinya.

Penggunaan dari relay sendiri sangatlah luas. Contohnya adalah
menjalankan fungsi logika atau memberikan fungsi penundaan waktu. Prinsip
kerja relay didasarkan pada pembentukan oleh medan magnet ketika kumparan
relay diberi tegangan sesuai dengan spesifikasi yang diperlukan. Medan magnet
ini kemudian menggerakkan kontak saklar, yang kemudian mengalirkan atau

memutuskan arus listrik terhadap rangkaian yang terhubung.[4].

Gambar 2. 18 Relay
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan pada rentang waktu 1
bulan. Proses perakitan alat dilakukan di Laboratorium Teknik Elektro (Lantai 3)
Universitas Muhammadiyah Makassar dan proses pengujian di Dusun Paku Desa

Juluori , Kecamatan Pallangga. Kab Gowa.

3.2. Alat Dan Bahan
Untuk melaksanaan penelitian, maka diperlukan beberapa alat dan bahan
guna mencapai tujuan dari “PENGEMBANGAN PROTOTYPE SMART
SISTEM PENYIRAMAN DAN PEMUPUKAN TANAMAN SECARA
OTOMATIS DENGAN SISTEM MONITORING BERBASIS I0T”, seperti
yang terdaftar pada tabel 3.1

Tabel 3. 1 Alat dan Bahan

No Alat dan Bahan Jumlah Spesifikasi
Windows 10
1 [ Laptop 1
Prosesor Intel Core i5
2 | Smartphone 1 Android 9 Ke Atas
3 | NodeMCU ESP32 1 Tipe Lolin 32
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Capeasitive Soll

4 | Sensor Soil Moisture 1
Moisture v1.2
5 | Sensor Ph Tanah 1 Versi Depoinovasi
6 | Relay 2 chanel 1 5v
7 | Pompa Air DC 2 5v
Tebal Imm, Lebar

8 | Besi Siku Lubang 12 meter

4cm
9 | Kabel Secukupnya Serabut
10 | Selang PE 2 meter Diameter 6mm
11 | Obeng (+) i -
12 | Obeng(-) 1 -
13 | Baut dan Sekrup Secukupnya 4cm

Software Arduino Versi 1.8.19
14 "
IDE

15 [ Software Bylink loT - Versi 1.20.1
16 | Isolasi Listrik 1 5 meter
17 | Lem Tembak 1 -
18 | PH Buffer Powder 1 Ph 4,01
19 | PH Buffer Powder 1 Ph 9,08
20 | Gerinda 1 220-250v
21 | Cutter 1 -
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22 | Meter 1 5 meter
23 | Real Time Clock 1 DS3231
22 | Spidol 1 Snowman
23 | Microsoft Excel - Versi 2013
24 | Infinite Design - Versi 3.5.6

3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Studi Literatur
Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari dari berbagai sumber seperti artikel,buku,jurnal serta sumber-
sumber lain yang relevan.
3.3.2. Eksperimen
Metode eksperiment merupakan metode yang digunakan untuk
merancang alat dan menguji konsep yang akan diterapkan dalam prototype,
serta melakukan pengumpulan data melalui pengujian dan observasi.
3.3.3. Observasi
Sementara metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti yang dilakukan dengan cara mengamati langsung

serta mencatat perilaku maupun fenomena tertentu dari sistem.
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3.4. Tahapan Penelitian

IDENTIFIKASI MASALAH DAN
KEBUTUHAN

STUDI LITERATUR

PERANCANGAN SISTEM

PENGEMBANGAN HARDWARE
DAN 'SOFTWARE

PENGUIJIAN DAN KALIBRASI

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI

DOKUMENTASI DAN
PENYUSUNAN LAPORAN

Gambar 3.1. Diagram Tahapan Penelitian



Gambar diatas menunjukkan tahapan penelitian yang dimana penelitian diawali
dengan tahap identifikasi masalah dan kebutuhan sisten yang diperlukan saat akan
melakukan peneltian. Setelah tahap pertama selesai, selanjutnya peneliti melakukan
studi literature guna mendapatkan informasi-informasi terkait topik yang akan diteliti.
Kemudian peneliti melakukan perancangan dan pengembangan sistem.Setelah alat
selesai dirangkai, selanjutnya dilakukan pengujian dan kalibrasi sensor agar proses
pembacaan akurat. Setelah itu sistem dilakukan pengujian secara keseluruhan. Setelah
sistem telah diuji, sistem kemudian dievaluasi agar diketahui kelebihan dan kekurangan
dari kinerja sistem yang dibuat. Setelah itu dilakukan proes dokumentasi dan

penyusunan laporan akhir.

3.5. Diagram Blok

Gambar 3. 2. Diagram Blok Perancangan Sistem
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Ketika program mulai dijalankan, Sistem akan mencoba untuk terkoneksi
dengan internet melalui sambungan wi-fi. Kemudiam setelah itu, secara otomatis
software pada perangkat smartphone akan tersinkronisasi dengan alat melalui
Real Time Clock (RTC). Kemudian kedua sensor akan mulai bekerja dan
mengirim data ke mikrokontroler unuk diolah . Setelah data kedua sensor telah
diolah, sistem kemudian akan menyesuaikan jadwal penyiraman dan pemupukan
secara otomatis dan dikirim ke rangkaian relay 2 chanel agar kedua pompa air
dapat mengambil tindakan. Jadwal sistem penyiraman otomatis adalah setiap hari
antara pukul 07:00 — 07:30 apabila sistem mendeteksi kondisi kelembaban tanah
kurang dari 50%. Sementara untuk jadwal sistem pemupukan otomatis adalah
setiap 3 hari antara pukul 07:30 — 08:00 apabila sistem mendeteksi kadar pH
tanah kurang dari 4,5. Lama kedua pompa aktif saat melakukan penyiraman

ataupun pemupukan otomatis adalah selama 10 detik.

3.6. Flowchart Rancangan Sistem

Hubungkan ke
Wi-fi

menghubungkan
Ke Smartphone
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Inisialisasi RTC

Aktifkan ke-dua
sensor

Menyesuaikan
jadwal

Kelembaban

<50, ph Relay aktif
tanah <6,5

Monitoring melalui
smartphone

Gambar 3. 2 Flowchart Penyiraman dan Pemupukan Otomatis
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Gambar 3.2 merupakan Flowchart dari sistem penyiraman dan pemupukan
otomatis. Berikut penjelasan dari bagan alir atau flowchart diatas.

Ketika Program mulai dijalankan, Mikrokontroler akan mencoba untuk
terhubung ke wi-fi. Setelah terhubung, maka akan otomatis tersinkronisasi
dengan perangkat smartphone. Setelah itu, RTC akan menampilakan data awal.
kemudian kedua sensor (sensor soil moisture dan sensor ph tanah) akan
mendeteksi tingkat kelembaban dan kadar ph pada tanah. Apabila sensor
capasitive soil moisture mendeteksi tingkat kelembaban tanah berada dibawah
50, maka pompa penyiraman akan aktif. Namun apabila tingkat kelembaban
tanah berada diatas 50 maka pompa penyiraman tidak akan aktif. Begitupun
dengan sensor ph tanah. Apabila sensor mendeteksi kadar ph tanah kurang dari
4,5 maka pompa pemupukan akan aktif. Sedangkan apabila nilai kadar ph tanah
diatas 4,5 maka pompa pemupukan tidak akan aktif. Setelah kedua sensor telah
melakukan pendeteksian dan mengambil tindakan, maka pengguna dapat

melakukan kegiatan monitoring.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBASAN

4.1 Hasil Penelitian
Pada penelitian ini menghasilkan sebuah prototype smart sistem
penyiraman dan pemupukan tanaman secara otomatis yang dapat di monitoring
menggunakan smartphone. Adapun pengembangan alat ini memiliki tahapan

pengembangan sebagai berikut :

Gambar 4. 1 Hasil Rancangan Prototype

4.1.1 Perancangan dan pembuatan Alat
Setelah menganalisis kebutuhan yang diperlukan, langkah
selanjutnya yaitu merancang sistem dan merangkai alat. Adapaun
rangkaian alat dalam merancang dan menintegrasikan sistem adalah

sebagai berikut:
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a. Rangkaian NodeMCU ESP32 Dengan Sensor Capasitive Soil
Moisture

Rangkaian ini berfungsi untuk mengukur nilai kelembaban dari

tanah. Sensor capasitive soil moisture ini memiliki keluaran berupa

sinyal analog yang dimana sinyal tersebut dikirim ke pin ADC (Analog

to Digital Converter) mikrokontroler untuk diolah agar menjadi

sebuah data digital.

Sensor Capsitive
Soil Molsture NodeMCU ESP32

4=

Y e

Gambar 4. 2. Gambar Koneksi Rangkaian Sensor
Capasitive Soil Moisture Dengan Mikrokontroler

Agar sensor dapat bekerja dengan baik, maka setidaknya
membutuhkan tegangan kerja minimal 3v dan maksimal 5v. Dimana
pada rangkaian ini, sumber tegangan yang diperoleh oleh sensor
didapatkan dari pin Vcc (Voltage Collector) mikrokontroler
NodeMCU ESP32. Sementara pin Ao (Analog Output) dari sensor

terhubung dengan pin D35 pada mikrokontroler.
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b. Rangkaian NodeMCU ESP32 Dengan Sensor PH Tanah
Rangkaian ini bertugas untuk membaca nilai asam dan basa (pH)
pada tanah. Suatu media tanam dikatakan memiliki sifat asam apabila
kadar pH-nya kurang dari 7. Sementara apabila kadar pH-nya lebih
dari 7 maka dikatakan basa. Namun jika kadar pH berada di angka 7

maka dikatakan netral.

Gambar 4. 3. Gambar Koneksi Rangkaian Sensor PH Tanah
Dengan Mikrokontroler

Pada penelitian ini, sensor pH tanah yang digunakan adalah sensor
pH tanah buatan depoinovasi. Dimana sensor tersebut memerlukan
tegangan kerja 5v DC dan memiliki probe sensor sepanjang 6cm.
Sama halnya dengan sensor capasitiv soil moisture, output dari sensor
ini juga berupa sinyal analog. Pin Ao (Analog Output) pada sensor
terhubung dengan pin D34 pada mikrokontroler.

¢. Rangkaian NodeMCU ESP32 Dengan Real Tme Clock (RTC)
Rangkain Real Time Clock (RTC) berfungsi sebagai pewaktu atau

penjadwalan pada sistem. RTC yang digunakan pada penelitian ini
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adalah jenis DS3231 yang dilengkapi dengan baterai dan IC AT24C32

sehingga tingkat keakuratannya lebih tinggi.

Real Time Clock NodeMCU ESP32

S s

Gambar 4. 4 Gambar Koneksi Rangkaian RTC Dengan
Mikrokontroler

RTC memerlukan tegangan kerja sebesar 3,3v sampai 5v DC agar
dapat bekerja. Adapun pin-pin Real Time Clock (RTC) yang harus
diperhatikan penggunaannya adalah pin SDA wajib terkoneksi dengan
pin D21 mikrokontroler dan pin SCL dengan pin D22 pada
mikrokontroler.

. Rangkaian NodeMCU ESP32 Dengan Relay

Fungsi utama pada rangkaian ini adalah sebagai penggerak utama
dari pompa penyiraman dan pemupukan. Pin relay 1 terhubung
dengan pin D33 pada mikrokontroler dan pin Relay 2 terhubung

dengan pin D32 pada mikrokontroler.
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NodeMCU ESP32

Gambar 4. 5 Gambar Koneksi Rangkaian Relay Dengan
NodeMCU ESP32

e. Rangkaian Relay Dengan Pompa
Untuk menghidupkan pompa air maka diperlukan sumber tegangan
tambahan. Hal ini dikarenakan sumber tegangan pada mikrokontroler
tidak sanggup untuk mensuplai tegnagan kepada pompa dikarenakan
beban yang digunakan oleh rangkaian — rangkaian sebelumnya bisa
dibilang sudah tergolong cukup. Sementara apabila tetap memaksa

mengambil sumber tegangan pompa dari mikrokontroler maka besar

kemungkinan sistem tidak akan bekereja dengan baik.
Pompa Air

Gambar 4. 6 Gambar Koneksi Rangkaian Relay Dengan
Pompa Air
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f.

Bentuk Rangka Dudukan Sistem

Adapun bentuk rangka dari dudukan sistem ialah seperti gambar
berikut. Dimana rangka terbuat dari besi siku lubang dengan ketebalan
Imm dan dibentuk persegi panjang. Adapun bentuk dimensi dari
rangka tersebut adalah panjang 50cm, tinggi 50cm dan lebar 25cm.
Sementara untuk alas yang digunakan adalah papan Medium Density
Fiberboard (MDF) dengan ketebalan 6mm serta panjang 25cm dan

lebar 20 cm.

Gambar 4. 8. Gambar Rangka Dudukan Sistem Dari Depan
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g. Bentuk Instalasi Seluruh Sistem
Setelah mengetahui semua koneksi rangkain, langkah selanjutnya
adalah mengintegrasikan semua rangkaian menjadi 1, kemudian
menempatkannya kedalam rangka yang telah disiapkan sebelumnya.

Berikut adalah bentuk dari skema rangkain yang telah diintegrasikan.

Sensor capasitif Soil
moisture

NodeMCU
ESP32

Gambar 4. 9. Skema Diagram Rangkaian Sistem

Gambar 4. 10. Hasil Rangkaian Secara Keseluruhan
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4.2. Pengujian Alat
Tahapan selanjutnya adalah pengujian alat. Pengujian dilakukan pada pagi hari
paada jam 07-00 sampai 08-00 sesuai dengan jadwal penyiraman dan pemupukan yang
terdapat dalam program. Adapun lokasi dari pengujian alat kami yaitu di Dusun Paku
Desa Julubori. Namun, sebelum alat diuji, terlebih dahulu sensor perlu dikalibrasi agar
pembacaan nilai dan penkonversian nilai ADC-nya akurat. Berikut adalah hasil dari
pengkalibrasian kedua sensor.

4.2.1. Pengujian Sensor Capasitive Soil Moisture

Tabel 4. 1 Data Kelembaban tanah

No | Kondisi Tingkat Nilai ADC
Tanah Kelembaban

1 Kering 0% 2450

2 Basah 48% 1679

3 Sangat 98% 896
Basah

Tabel 4,1 menunjukkan data dari hasil pengkalibrasian sensor
capasitive soil moisture dalam mengukur kelembaban berbagai kondisi

tanah yaitu pada saat tanah kering, tanah basah dan tanah sangat basah
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Gambar 4. 12. Proses Pengukuran Output Sinyal Saat Sensor
Capasitive Soil Moisture Bekerja

4.2.2. Pengujian Sensor PH Tanah
Setelah proses kalibrasi kelembaban tanah selesai, selanjutnya adalah
melakukan kalibrasi terhadap sensor pH tanah, guna mendapatkan hasil
pengukuran yang akurat. Berikut adalah data hasil yang didapatkan saat
melakukan proses kalibrasi menggunakan campuran serbuk kalibrasi (pH

powder).
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Tabel 4. 2 Data PH tanah

No Kadar PH Nilai ADC
1 9,8 0
2 9,5 9
3 9,2 20
4 9,1 21
5 9 24
6 8,9 27
7 8,8 B
8 8,6 38
9 8,5 41
10 8,4 44
il 8,3 47
12 8,2 49
13 8,1 52
14 8 o4

Setelah nilai pH dan ADC didapatkan, selanjutnya kita perlu mendapatkan

rumus pembacaan nilai Ph yang dapat dibaca oleh mikrokontroler. Caranya adalah

data yang dihasilakan dicatat pada excel kemudian diubah ke bentuk grafik scatter.

Setelah itu tambahkan trendline kemudian pilihlah opsi linear dan centang pilihan
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display equation on chart dan display R Squared value on chart. Seteleh itu akan

muncul rumus persamaan dari pembacaan dan penkonversian nilai ADC ke pH

tanah.
ADC PH
0 9,8
9 9,5 E
20 9,2 PH
21 9,1 12 Qe———r 0 —4
24 9 |
32 8,8 g
38 86 M“_ﬁ
a1 85 e
44 84
m 2 6 C
47 K | ¥ =-0,0326x + 8,8105
P L B | F R*=0,9973
82 [
54 8 2
0 o o
0 10 20 30 a0 50 60

Gambar 4. 14. Proses Pengukuran Output Sinyal Saat Sensor
PH Tanah Bekerja
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4.2.3. Pengujian Sistem Secara Keseluruhan
Setelah proses kalibrasi dan pembacaan sensor sudah tepat,
selanjutnya alat akan diuji secara keseluruhan. Berikut adalah hasil
pengujian prototype smart sistem penyiraman dan pemupukan tanaman
secara otomatis menggunakan sistem monitoring jarak jauh berbasis

Internet of Things (loT).

Tabel 4. 3 Data Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem

No | Hari/Tanggal | Waktu | Kelembaban | Kadar | Pompa | Pompa | Debit Air | Debit Air
pH 1 2 Pompa 1 pompa 2

1 | Senin/08-07- | 07:30 | 35% 3 On (10 | On (10 | 230 ml 230 ml
2024 detik) | detik)

2 | Selasa/09- 07:10 | 40% 4 On (10 | Off 230 ml Oml
07-2024 detik)

3 Rabu/10-07- | 07:00 | 38% 4 On (10 | Off 230 ml 0 ml
2024 detik)

4 Kamis/11- 07:00 | 38% 4 On (10 | Off 230 ml 0 ml
07-2014 detik)

5 Jumat/12-07- | 07:30 | 42% 4 On (10 | On (10 | 230 mi 230 ml
2024 detik) | detik)

6 Sabtu/13-07- | 07:05 | 45% 5 On (10 | Off 230 ml 0 ml
2014 detik)

7 Minggu/14- | 07:00 | 40% 5 On (10 | Off 230 ml 0 ml
07-2024 detik)
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8 | Senin/15-07- | 07:00 | 47% 5 On (10 | Off | 230ml oml
2024 detik)

9 | Selasa/16- | 07:10 | 57% 7 On (10 | Off | 230ml oml
07-2024 detik)

10 | Rabu/17-07- | 07:10 | 44% 7 On (10 | Off | 230ml oml
2024 detik)

Hasil pengujian pada table 4.3 menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan
baik sesuai dengan jadwal dan kondisi yang telah disesuiakan. Hal ini

didukung dengan data yang diperoleh .

Gambar 4. 15. Proses Pengukuran Output Sinyal Saat Sistem
Otomatis Bekerja
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Gambar 4. 16. Tampilan Aplikasi Blynk

4.3. Pembahasan

Pengujian sensor kapasitif kelembaban tanah dilakukan dengan mengkalibrasi
sensor pada berbagai kondisi tanah: kering, basah, dan sangat basah. Data yang
diperoleh menunjukkan nilai ADC dan output tegangan yang berbeda untuk setiap
kondisi. Misalnya, pada kondisi tanah kering, tingkat kelembaban adalah 0%
dengan nilai ADC 2450 dan output tegangan 5V. Pada kondisi sangat basah,
tingkat kelembaban mencapai 98% dengan nilai ADC 896 dan output tegangan
tetap 5V. Sedangkan pengujian sensor pH tanah dilakukan dengan mengkalibrasi
sensor menggunakan campuran serbuk kalibrasi. Hasil pengukuran menunjukkan

nilai pH dan nilai ADC yang bervariasi, yang kemudian digunakan untuk
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mengembangkan rumus pembacaan nilai pH oleh mikrokontroler. Proses ini
melibatkan pencatatan data dalam bentuk grafik scatter dan menambahkan
trendline untuk mendapatkan persamaan linear yang dapat digunakan untuk

konversi nilai ADC ke pH tanah.

4.4. Evaluasi Sistem
Sebagai upaya dalam meningkatkan efisiensi dari kerja sistem, diperlukan
evaluasi sistem. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan sistem setelah
dievaluasi.
4.4.1. Kelebihan Sistem
a. Akurasi pembacaan sensor cukup akurat. Proses pembacaan dilakukan
secara Real Time dengan mengandalkan Komponen RTC
b. Respon sistem dalam membaca perubahan kondisi tanah dapat dikatakan
baik.
c. Proses penyiraman dan Pemupukan otomatis berdasarkan jadwal dan
kondisi pada tanah berjalan lancar.
d. Hasil pengamatan menunjukka bahwa nutrisi dan kebutuhan air pada

tanaman senantiasa terpenuhi.

4.4.2. Kekurangan Sistem
a. Membutuhkan koneksi internet yang stabil.

b. Tidak dilengkapi dengan sumber daya cadangan sehingga sistem tidak.
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dapat bekerja saat listrik padam.
c. Tidak dilengkapi dengan LCD sehingga monitoring hanya dapat dilakukan
melalui smartphone .
d. Terkadang komunikasi mikrokontroler dengan Blynk mengalami delay.
e. Sensor pH tanah terlalu sensitif sehingga memerlukan kalibrasi berulang-

ulang.
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5.1.

5.2.

BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah prototype sistem penyiraman dan
pemupukan cerdas dengan menggunakan teknologi Internet of Things (1oT) untuk
monitoring jarak jauh. Sistem ini mampu berfungsi sesuai dengan jadwal dan
kondisi tanah. Sistem akan melakukan penyiraman otomatis apabila kelembaban
tanah kurang dari 50% dan jadwal telah sesuai. Sementara sistem pemupukan akan
aktif setiap 3 hari apabila kadar pH tanah terdeteksi kurang dari 4,5. Sistem ini
juga mampu merespon perubahan kondisi tanah dengan cepat. Adapun durasi
pompa 1 dan 2 aktif saat melakukan penyiraman dan pemupukan cair adalah 10
detik dengan debit air yang dikeluarkan adalah sebesar 230 ml. Penelitian
menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan berbagai manfaat bagi pengguna,
seperti menjaga kebutuhan nutrisi dan air pada tanaman secara optimal.
SARAN
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti menyarankan beberapa aspek
yang diperlukan untuk mendukung penelitian mendatang diantaranya adalah:

a) Menambahkan Modul Charger dan Baterai agar sistem tetap online meski

listrik padam.
b) Menambahkan LCD agar dapat melakukan monitoring kondisi tanah

secara langsung.
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c) Menambahkan sistem penaburan pupuk padat menggunakan motor servo

atau sistem Serupa.
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Proses merangkai alat

Dokumentasi
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Proses pembuatan rangka dudukan sistem
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Program

#include <Wire.h>

#include <WiFi.h>

#include <RTClib.h>

#include <BlynkSimpleEsp32.h>

I/l Konfigurasi Blynk

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPL64z7DaFwz"

#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "KONTROL DAN MONITORING"
#define BLYNK_AUTH_TOKEN "QtICGEBD_h6s3rjau24btUsTXRMTAhDy"

/I Konfigurasi WiFi
char ssid[] = "PROJEK";
char pass[] = "321321321";

/I Konfigurasi pin

const int soilMoisturePin = 35; // Pin.untuk sensor kelembaban tanah (AQ)
const int soilPhPin = 34; /{-Pin untuk sensor pH tanah-(DMS A0)

const int DMSpin = 13; /[ Pin'untuk sensor pH tanah (DMS DQ)
const int indikator = 2; /I-Pin-indikatombuilt-in ESP32

const int relay1Pin = 32; /[ Pin untukielayd ¢IN1, pompa penyiraman)
const int relay2Pin = 33; /I Pin-untuk relay 2 (IN2, pompa pemupukan)

I/l Konfigurasi RTC
RTC_DS3231 rtc;

/I Variabel untuk'menyimpan nilai sensor
int soilMoistureValue = 0;

float pHValue = 0.0;

float lastReading = 0.0;

float moisturePercent;

/I Variabel kalibrasi sensor soil moisture
int minValue = 2455; // nilai minimum yang dicatat
int maxValue = 896; // nilai maksimum yang dicatat

/I Variabel untuk menandai proses yang sedang berjalan
bool prosesPenyiramanBerjalan = false;
bool prosesPemupukanBerjalan = false;
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void setup() {
Serial.begin(9600);
Wire.begin();
rtc.begin();

pinMode(relay1Pin, OUTPUT);
pinMode(relay2Pin, OUTPUT);
pinMode(DMSpin, OUTPUT);

pinMode(indikator, OUTPUT);

// Matikan relay pada awalaya
digitalWrite(relay1Pin, HIGH);
digitalWrite(relay2Pin, HIGH);
digital Write(DMSpin, HIGH);
digitalWrite(indikator, LOW);

/I Koneksi ke WiFi dan Blynk

WiFi.begin(ssid, pass);

Blynk.begin(BLYNK_AUTH_TOKEN, ssid; pass);
}

void loop() {
Blynk.run();
bacaSensor();
bacaRTC();

/I Cek jadwal penyiraman setiap hari pukul 07:30
if (rtc.now().hour() == 7 && rtc.now().minute() == 30) {
switch (rtc.now().dayOfTheWeek()) {
case 1: // Senin
case 2: // Selasa
case 3: // Rabu
case 4: // Kamis
case 5: // Jumat
case 6: // Sabtu
case 7: // Minggu
if ('prosesPenyiramanBerjalan && moisturePercent < 60) {
aktifkanPompa(relay1Pin, 10000); // Aktifkan pompa 1 selama 10 detik
prosesPenyiramanBerjalan = true;

}



break;

default:
// Tidak ada aksi pada hari lain
break;

}
}else {

prosesPenyiramanBerjalan = false; // Reset status proses penyiraman

}

Il Cek jadwal pemupukan setiap Senin dandumat-pukul 08:00
if (rtc.now().hour() == 8 && rtc.now().minute() ==0) {
switch (rtc.now().dayOfTheWeek()) {
case 1: // Senin
case 5: // Jumat
if (!prosesPemupukanBerjalan && pHValue < 4.5) {
aktifkanPompa(relay2Pin); // Aktifkan pompa 2 (pemupukan)
prosesPemupukanBerjalan = true;
¥
break;
default:
/I Tidak ada‘aksi pada hari-lain
break;
}
}else {

prosesPemupukanBerjalan = false; // Reset status proses pemupukan

}

delay(1000); // Delay antar pembacaan sensor

}

void bacaSensor() {
// Baca nilai sensor soil moisture
soilMoistureVValue = analogRead(soilMoisturePin);
moisturePercent = map(soilMoistureValue, minValue, maxValue, 0, 100);
moisturePercent = constrain(moisturePercent, 0, 100);

// Baca nilai sensor pH tanah

digital Write(DMSpin, LOW);

digitalWrite(indikator, HIGH);

delay(10 * 1000);

pHValue = (-0.0326 * analogRead(soilPhPin)) + 9.8105;



digitalWrite(DMSpin, HIGH);
digitalWrite(indikator, LOW);

/I Kirim nilai sensor ke Blynk
Blynk.virtualWrite(V0, moisturePercent);
Blynk.virtualWrite(V2, pHValue);

}

void bacaRTC() {

int hour = now.hour();
int minute = now.minute();

}
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